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Abstract. The purpose of this study was to determine the form of development of Pantai
Sembilan tourism products and to determine the effect of developing A4 in an effort to
increase tourist visitsto Pantai Sembilan. This research was conducted in the tourist area
of Pantai Sembilan with a qualitative descriptive analysis, using the A4 analysis technique.
The forms of devel opment of Pantai Sembilan tourism productsin increasing tourist visits
are: increasing the ease of accessibility and safety standards, especially ferry boats,
improving the quality of communication/internet as supporting service facilities,
increasing the standardization of security for tourist attractions for the safety of visitors
and developing other tourist attractions around the coastal area, as well asincreasing the
number of cottages. The effects of the development of A4 are: by standardizing the safety
of tourist attractions making tourists feel safe when visiting, the development of tourist
attractions can provide new attractions so that tourists are not bored when visiting,
increasing the ease of accessibility and safety standards on ferry boats can minimize the
fear of potential tourists about the risk of accidents at sea, aswell asimproving the quality
of the internet and the beauty of the cottages can make tourists comfortable to visit within
alonger visit.

Keywords: Tourism, Development Of Tourist Objects, Tourist Visits.

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk pengembangan produk
wisata Pantai Sembilan dan untuk mengetahui pengaruh pengembangan A4 dalam upaya
meningkatkan kunjungan wisatawan di obyek wisata Pantai Sembilan. Penelitian ini
dilakukan di kawasan obyek wisata Pantai Sembilan dengan analisa deskriptif kualitatif.
Daam pendlitian ini menggunakan teknik analisis A4. Bentuk pengembangan produk
wisata Pantai Sembilan dalam meningkatkan kunjungan wisatawan yaitu: meningkatkan
kemudahan aksesibilitas dan standar keamanan terutama kapal penyeberangan,
meningkatkan kualitas komunikasi/internet sebagal penunjang fasilitas pelayanan,
meningkatkan standarisasi keamanan atraksi wisata demi keselamatan pengunjung dan
pengembangan daya tarik wisata lainnya di sekitar kawasan Pantai Sembilan, serta
menambah jumlah cottage. Pengaruh pengembangan A4 yaitu: dengan standarisas
keamanan atraksi wisata membuat wisatawan merasa aman Saat berkunjung,
pengembangan dayatarik wisata dapat memberikan atraksi baru sehingga wisatawan tidak
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jenuh saat berkunjung, peningkatan kemudahan aksesibilitas dan standar keamanan pada
kapal penyeberangan dapat meminimalisir ketakutan calon wisatawan akan resiko
kecelakaan di laut, serta peningkatan kualitas internet dan keasrian cottage dapat membuat
wisatawan nyaman untuk berkunjung dalam tenggat waktu yang lebih lama.

Kata Kunci: Pariwisata, Pengembangan Objek Wisata, Kunjungan Wisatawan.

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang memiliki berbaga macam
keanekaragaman budaya dan bahasa. Oleh karena itu, Indonesia mempunyal banyak
potenss dan daya tarik wisata yang harus dijaga dan dikembangkan agar dapat
meningkatkan penerimaan devisa negara baik wisatawan nusantara maupun wisatawan
mancanegara, dan memberikan kontribusi terhadap kehidupan ekonomi, sosial, dan
budaya, serta mendorong pembangunan daerah. Industri pariwisata di Indonesia semakin
berkembang pesat dengan adanya kemajuan teknologi modern. Hal ini merupakan peluang
bagi Indonesia untuk menambah sumber pendapatan negara melalui sektor pariwisata.
Kepariwisataan menurut Undang — Undang No. 10 Tahun 2009 adalah keseluruhan
kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang
muncul sebagal wujud kebutuhan setiap orang dan negara sertainteraksi antara wisatawan
dan masyarakat setempat sesama wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah dan
pengusaha.

Definisi pariwisata secara luas adalah perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain,
bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha untuk mencari
keseimbangan dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimens sosial, budaya,
alam dan ilmu. Obyek wisata yang ada di Indonesia merupakan salah satu dari kekayaan
alam yang patut untuk dibanggakan. Setiap daerah di Indonesia memiliki keunikan baik
dari segi keindahannya maupun adat istiadat yang ada di daerah tersebut sehingga menarik
minat wisatawan untuk mengunjunginya. Sektor pariwisata sebaga kegiatan
perekonomian telah menjadi andalan dan prioritas pengembangan bagi sgjumlah Negara,
terlebih bagi Negara berkembang seperti Indonesia yang memiliki potensi wilayah yang
luas dengan dayatarik wisata cukup besar, banyaknyakeindahan alam, serta anekawarisan
sgjarah budaya dan kehidupan masyarakat. Setiap daya tarik wisata tidak dapat menjadi
faktor penarik utama bila tidak ditunjang oleh komponen pariwisata 4A (attraction,
accesibility, amenity, ancillary), (Decxyvano dan Akiriningsih, 2021, 63-69). Pariwisata
dibangun oleh beberapa komponen yang berkaitan antara komponen yang satu dengan
komponen yang lainnya (Pradipta, 2021). Komponen tersebut dapat mempengaruhi
berkembangnya suatu destinasi wisata. Semakin baik kualitas komponen tersebut, maka
akan semakin baik kualitas suatu destinasi wisata.

Pariwisata merupakan bagian dari sektor industri di Indonesiayang prospeknya sangat
cerah dan mempunyai potensi dan peluang yang sangat besar untuk dikembangkan. Untuk
meningkatkan peran kepariwisataan, sangat terkait antara barang berupa obyek wisata
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sendiri yang dapat dijual dengan sarana dan prasarana yang mendukungnya yang terkait
dalam industri pariwisata. Usaha mengembangkan suatu daerah tujuan wisata harus
memperhatikan berbagai faktor yang berpengaruh terhadap keberadaan suatu daerah tujuan
wisata. Salah satu wilayah di Indonesia sempat menyita perhatian penduduk mancanegara,
yaitu Kabupaten Sumenep, Madura. Sumenep memiliki potenss alam yang cukup
membanggakan, dikelilingi perbukitan dan lautan yang cukup luas. Potensi alam tersebut,
telah menjadi obyek wisata yang cukup unik, mempesona dan menakjubkan. Secara
geografis, Kabupaten Sumenep terdiri dari daerah dataran dan pulau yang cukup luas.
Dengan jumlah pulau yang cukup banyak, tentu saja memiliki keragaman potensi yang tak
terhitung jumlahnyadidalamnya. Apalagi potensi alam, budaya, agama, dan potens sgjarah
telah menjadi bagian dari potensi kekayaan Kabupaten Sumenep. Semua potensi ini telah
memberikan gambaran keseluruhan pesona alam Kabupaten Sumenep yang menakjubkan.
Ratusan pulau di kabupaten paling ujung timur Madura ini serasa menjadi satu-satunya
kota yang masih kental dengan adat budaya kergjaan, sebagaimana masa Adipati Arya
Wirargja, dulu. Berbagai potensi wisata telah menjadi kekayaan tersendiri di Kabupaten
Sumenep ini. Di antara destinasi wisata tersebut adalah wisata religi, wisata alam, wisata
budaya, wisata kesehatan, dan wisata kuliner. Kabupaten Sumenep termasuk wilayah di
Jawa Timur yang memiliki potensi wisata yang bervariasi. Kekayaan alam yang dimiliki
Kabupaten Sumenep, baik di darat maupun di kepulauan, telah memberi gambaran nyata
tentang keunikan dan keindahan alam Kabupaten Sumenep yang layak untuk menjadi
tujuan para wisatawan.

Dalam beberapa tahun terakhir ini, upaya-upaya inovatif telah dilakukan oleh
pemerintah daerah untuk menata, membangun dan mengembangkan potensi wisata yang
terdapat di Kabupaten Sumenep ini. Selain itu, upaya berkelanjutan Dinas Pariwisata,
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga dalam memelihara dan melestarikan potensi alam
wisata pesisir, dan kepulauan telah dilakukan secara optimal, salah satunya adalah
pengembangan Pantai Sembilan yang terkenal dengan hamparan pasir putih, laut yang biru,
dan air yang bening. Pantai Sembilan merupakan salah satu tempat wisata populer di
Sumenep Madura. Pantai Sembilan, sebuah pulau yang mendapatkan perhatian para
wisatawan karena menyimpan keindahan alam yang memukau, terletak di Desa Gili
Genting, Kecamatan Gili Genting, Kabupaten Sumenep. Latar belakang penyebutan nama
Pantai Sembilan, karena pantai ini memiliki bentuk sangat unik dan jarang ditemukan di
daerah lain. Pantai ini terdiri dari gundukan pasir yang berbentuk angkasembilan, sehingga
menambah nilai estetik pantal ini. Kondis air laut yang bersih dan kebiruan membuat
setiap orang yang berenang didalamnya menjadi takjub, apalagi hiasan terumbu karang di
dasar pantai memberikan keindahan lain.

Rumusan masalah pendlitian ini yaitu, bagaimana bentuk pengembangan produk
wisata Pantai Sembilan dan bagaimana pengaruh pengembangan A4 dalam meningkatkan
kunjungan wisatawan di obyek wisata Pantai Sembilan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bentuk pengembangan produk wisata Pantai Sembilan dalam meningkatkan
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kunjungan wisatawan dan untuk mengetahui pengaruh pengembangan A4 dalam
meningatkan kunjungan wisatawan di obyek wisata Pantai Sembilan. Manfaat penelitian
ini yaitu sebagai upaya untuk menambah pengetahuan dan memperluas wawasan terhadap
topik yang penulis teliti dan membantu pengelola untuk mengevaluasi dalam upaya
meningkatkan dan mengembangkan obyek wisata Pantai Sembilan.

2.

2.1.

2.2.

39

TINJAUAN PUSTAKA

Pariwisata

Menurut Undang — Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang K epariwisataan, Pariwisata
adalah kegiatan wisata yang didukung oleh berbaga fasilitas serta layanan yang
disediakan masyarakat, pengusaha dan pemerintah daerah. Pengertian Pariwisata
menurut Richard R. Goeldner dan J.R, Brent Ritchie, the processes, activities, and
outcomes arising from the relationship and the interactions among tourists, tourism
suppliers, host government, host communities, and surrounding environment that are
involved in the attracting and hosting of visitors. Pengertian Pariwisata menurut
Wahab (2003: 5) adalah salah satu industri dengan gaya baru yang menyediakan
pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam hal kesempatan kerja, pendapatan, taraf hidup
dan dalam mengaktifkan sektor produksi lain di dalam negara penerima wisatawan.
Pengertian produk dalam industri pariwisata menurut Yoeti (2013) adalah suatu
produk yang disebut dengan product line dalam arti bahwa penggunaannya dilakukan
padawaktu bersamaan. Arti produk dalam industri pariwisata merupakan produk yang
digunakan secara bersamaan dengan komponen yang lainnya. Pengertian produk
wisata menurut Muljadi (2009) dan Octaviany (2016) merupakan keseluruhan fasilitas
atau pelayanan yang berbentuk nyata atau tidak nyata yang disediakan untuk
wisatawan yang diperol eh dan dirasakan atau dinikmati agar suatu kesatuan rangkaian
perjalanan dapat memberikan pengalaman yang baik bagi wisatawan semenjak
beranjak dari tempat tinggalnya sampai ke daerah tujuan wisata yang dipilih hingga
kembali ke tempat asalnya. Menurut Muljadi (2012) produk wisata memiliki dimensi
sebagai alat ukur yaitu atraks wisata, fasilitas, amenitas, dan aksesibilitas. Penelitian
ini menggunakan dimensi sebagai berikut: (1) Atraksi wisata, merupakan potensi yang
dimiliki suatu obyek yang dapat menarik wisatawan untuk datang berkunjung, (2)
Fasilitas dan amenitas, yaitu fasilitas — fasilitas penunjang satu dengan yang lain yang
dapat memberikan kenyamanan dan kepuasan bagi para wisatawan selama melakukan
perjalanan wisata, (3) Aksesibilitas, yaitu kemudahan seorang wisatawan untuk
sampal daerah tujuan wisata melalui media transportasi (Dani & Thamrin, 2019;
Muljadi, 2012). Menurut Cooper dkk dalam (Prasiasa, 2013: 52), daerah tujuan wisata
harus memiliki beberapa komponen antara lain daya tarik (attraction), mudah dicapai
dengan adanya transportasi (acces), tersedianya berbagai fasilitas seperti akomodasi,
restoran, tempat hiburan, tempat perbelanjaan dan pelayanan lainnya (amenities), dan
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organisasi kepariwisataan yang dibutuhkan untuk pelayanan wisatawan (ancillary
service).

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dengan judul Pengembangan Produk Wisata Pantai Sembilan Kabupaten
Sumenep dalam Upaya M eningkatkan Kunjungan Wisatawan, merupakan penelitian yang
mengungkapkan pengembangan produk wisata Pantai Sembilan Kabupaten Sumenep
daam upaya meningkatkan kunjungan wisatawan. Oleh karena itu penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Peneliti melakukan
penelitian ini di Pantai Sembilan Kabupaten Sumenep. Penelitian ini dilakukan mulai dari
tanggal 1 April sampai dengan 30 Juli 2021. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan sekunder. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu: observasi, wawancara, dan dokumentasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penulis melakukan wawancara dengan 2 (dua) narasumber yaitu Bapak Sutlan selaku
pengelola obyek wisata Panta Sembilan Kabupaten Sumenep dan Bapak Bambang
Hidayanto Susilo, S.E, M.Si selaku Kasi Pemberdayaan Sumber Daya Pariwisata di Dinas
Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga K abupaten Sumenep.
a. Pengelola Pantai Sembilan
Dari hasil wawancaradapat disimpulkan bahwa Pantai Sembilan tidak memiliki banyak
atraksi, namun Pantai Sembilan memiliki satu keunggulan yang tidak dimiliki pantai
lain di Kabupaten Sumenep yaitu cottage. Cottage tersebut menjadi unggulan jugadaya
tarik tersendiri bagi para wisatawan yang berkunjung ke Pantai Sembilan. Selain
cottage, pemandangan di Pantai Sembilan juga memiliki panorama alam yang luar
biasa, hingga saat ini panorama tersebut masih terjaga. Pantai Sembilan berada di
bawah naungan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES), saat pertama kali tempat ini
dikembangkan menjadi tempat wisata hingga saat ini, Bapak Sutlan selaku pengelola
dan Kepala Desa juga merupakan investor pertama, mengelola dan mengembangkan
Pantai Sembilan bersama dengan staf pengelola yang lain. Dinas Pariwisata,
Kabudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sumenep turut mendukung setiap
destinasi baru yang ada di Kabupaten Sumenep, dengan mel akukan promosi serta turut
berpartisipasi dalam mengembangkan obyek wisata. Semenjak pandemi covid — 19
mewabah di Indonesia, hampir 1 tahun Pantai Sembilan tutup pada tahun 2020 lalu,
total tidak ada kegiatan karena himbauan dari pemerintah untuk menutup semua objek
wisata. Sekarang sudah mulai beroperas kembali dan sektor pariwisata mulai
menggeliat kembali. Dengan dibukanya sektor pariwisata, perlahan sudah mulai
mengalami peningkatan kunjungan dibandingkan dengan saat awal pandemi covid —
19, walaupun jumlah kunjungan yang datang tidak sebanyak saat sebelum pandemi.
Pantai Sembilan juga memiliki laman resmi, selain untuk promos, laman resmi
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tersebut juga berguna untuk menghindar dari oknum — oknum yang sengaja menaikkan
harga untuk berkunjung ke Panta Sembilan. Dengan adanya laman resmi ini,
wisatawan dapat langsung bertanya atau booking melalui laman tersebut. Di laman
tersebut udah terdapat informasi lengkap mengenai Pantai Sembilan beserta harga —
harganya.

b. Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga K abupaten Sumenep

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Dinas Pariwisata,
Kabudayaan, Pemuda dan Olahraga turut berperan dalam meningkatkan kunjungan
wisatawan dengan melakukan pengembangan atraksi, akomodasi, serta fasilitas di
Pantai Sembilan, dengan cara promosi media cetak dan elektronik serta upayafasilitasi
dan pembinaan pelaku wisata dan monitoring serta evaluasi usaha destinasi wisata
Pantai Sembilan dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada wisatawan.

Berikut adalah bentuk pengembangan produk wisata Pantai Sembilan dalam
meningkatkan kunjungan wisatawan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata,
K ebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sumenep :

- Selain dalam bentuk membantu promosi, segmentasi pasar sangat penting.
Sehingga dapat diketahui pangsa pasar wisatawan yang dominan.

- Meningkatkan kemudahan aksesibiitas dan standar keamanan terutama kapal
penyeberangan.

- Meningkatkan kualitas komunikasi/internet sebagal penunjang fasilitas pelayanan.
- Standarisasi keamanan atraks wisata demi keselamatan pengunjung.

- Pengembangan dayatarik wisatalainnya di sekitar kawasan pantai Sembilan.
Narasumber juga menyatakan bahwa di Pantai Sembilan juga terdapat organisasi
kepariwisataan yang bertugas untuk melayani wisatawan yang berkunjung. Petugas
yang melayani wisatawan di Pantai Sembilan dilayani langsung oleh pengelola
destinas Pantai Sembilan. Organisasi yang ada POKDARWIS yang mana melibatkan
masyarakat sekitar dalam mendukung kemguan kegiatan wisata di sana. Seperti
keamanan kapal penyeberangan dan sebagainya.

Selain dari wawancara, data juga diambil dari data kuesioner pengunjung atau

wisatawan. Dari hasil jawaban responden tersebut dapat disimpulkan bahwa:

41

a. Attraction
Dari 57 jawaban, sebanyak 87,7% responden menyatakan sangat berkesan saat
berkunjung ke Pantai Sembilan dan 77,2% responden menyatakan kondisi Pantai
Sembilan saat ini sangat baik.

b. Accessbility
66, 7% responden menyatakan bahwa akses menuju Pantai Sembilan sangat mudah
untuk diakses sedangkan 28,1% responden menyatakan akses menuju Pantai
Sembilan sulit untuk diakses.
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c. Amenities

Sebanyak 66,6% responden menyatakan bahwa kondisi fasilitas yang terdapat di
Pantai Sembilan sangat baik. fasilitas yang paling banyak di butuhkan oleh
wisatawan yaitu penginapan, kamar mandi (tempat bilas), dan penambahan gazebo.
Di urutan kedua, fasilitas yang dibutuhkan wisatawan yaitu rumah makan dan WiFi.
Sedangkan di urutan ketigafasilitas yang paling banyak dibutuhkan oleh wisatawan
yaitu tempat sholat dan penambahan atraksi. Sebanyak 44 responden pernah
memesan penginapan di Pantai Sembilan, sebanyak 63,6% mengatakan bahwa
fasilitas di dalam penginapan saat ini sangat baik dan tidak menemukan kesulitan
saat melakukan reservasi penginapan di Pantai Sembilan.

d. Ancillary Service
Dari 57 jawaban responden, 66,6% puas dengan pelayanan yang didapatkan saat
berkunjung ke Pantai Sembilan sangat baik, sedangkan 28,1% responden
menyatakan pelayanan di Pantai Sembilan tidak terlalu baik.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

a. Bentuk Pengembangan Produk Wisata

Bentuk pengembangan produk wisata Pantai Sembilan dalam meningkatkan kunjungan
wisatawan yaitu: meningkatkan kemudahan aksesibilitas dan standar keamanan terutama
kapal penyeberangan, meningkatkan kualitas komunikasi/internet sebagai penunjang
fasilitas pelayanan, meningkatkan standarisasi keamanan atraksi wisata demi keselamatan
pengunjung dan pengembangan daya tarik wisata lainnya di sekitar kawasan Pantal
Sembilan, serta menambah jumlah cottage yang merupakan unggulan dari Pantal
Sembilan.

b. Pengaruh Pengembangan A4

Pengaruh pengembangan A4 dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di Pantai
Sembilan yaitu: dengan standarisasi keamanan atraksi wisata membuat wisatawan merasa
aman saat berkunjung, pengembangan daya tarik wisata dapat memberikan atraksi baru
sehingga wisatawan tidak jenuh saat berkunjung ke Pantai Sembilan. Ditingkatkannya
kemudahan aksesibilitas dan standar keamanan pada kapal penyeberangan dapat
meminimalisir ketakutan calon wisatawan yang enggan menyebrang karena takut akan
resiko kecelakaan di laut. Ditingkatkannya kualitas internet serta menjaga keasrian cottage
dapat membuat wisatawan nyaman untuk berkunjung dalam tenggat waktu yang lebih
lama. Dengan adanya POKDARWIS yang melibatkan masyarakat sekitar dalam
mendukung kemajuan kegiatan wisata di sana, dapat meningkatkan jumlah wisatawan
karena memberikan pelayanan yang berkesan juga memuaskan.
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Saran

a. Attraction

Penambahan atraks yang menarik juga instagramable karena Pantai Sembilan yang tidak
memiliki banyak atraksi untuk memicu wisatawan agar meluangkan waktunya lebih lama
di Pantai Sembilan.

b. Accessibility

Akses menuju Pantai Sembilan cukup mudah untuk diakses, tetapi khusustransportasi jalur
laut untuk menyeberang menuju pantai, hendaknya di upgrade dari segi keamanan
penumpang dengan perlengkapan seperti pelampung untuk setigp penumpang, juga
memperbarui kondisi kapal menjadi |ebih nyaman agar penumpang tidak perlu berdesakan
seperti penambahan kursi untuk masing — masing penumpang karena jarak tempuh dari
pelabuhan menuju Pantai Sembilan membutuhkan waktu £ 30 menit.

c. Amenities

Menambahkan fasilitas penunjang seperti WiFi dapat digunakan oleh wisatawan yang
berkunjung karena berdasarkan hasil observasi penulis, hanya beberapa provider tertentu
yang memiliki koneks internet lancar sedangkan untuk provider lain susah untuk
mendapatkan sinyal, juga fasilitas penunjang lain seperti penambahan gazebo untuk
bernaung yang dilengkapi dengan fasilitas charger.

d. Ancillary Service

Pelayanan perlu ditingkatkan oleh pengelola juga POKDARWIS yang melibatkan
masyarakat sekitar dalam mendukung kemajuan kegiatan wisata di sana. Dengan
pelayanan yang baik akan mempengaruhi kepuasan wisatawan yang berkunjung.
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